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Pembelajaran

Capaian
Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di bidang
keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan

CPL-4 Mengembangkan diri secara berkelanjutan dan berkolaborasi.

CPL-5 Menguasai kemampuan pedagogis dalam pembelajaran anak usia dini yang dilandasi nilai-nilai budaya bangsa

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK -1 Menguasai konsep teoritis disabilitas dan pendidikan inklusif

CPMK -2 Menguasai dasar-dasar perancangan, penerapan, penilaian layanan bagi PDBK di sekolah inklusif

CPMK -3 Terampil berpikir logis untuk pemecahan masalah di bidang pendidikan inklusif sesuai dengan keahliannya berdasarkan
kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain.

CPMK - 4 Terampil bekerja mandiri, bekerja sama di dalam tim kolaboratif, bertanggung jawab baik tugas individu maupun tim, serta

mengkomunikasikan ide, pendapat, dan argumentasi secara lisan/tertulis dalam menyelesaikan kasus-kasus terkait
dengan implementasi pendidikan inklusif

Matrik CPL - CPMK
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Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

CPMK Minggu Ke
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Deskripsi
Singkat MK

Mata kuliah ini

mengkaji konsep disabilitas, konsep pendidikan inklusif serta praktik pelaksanaan pendidikan inklusif. Perkuliahan

dilaksanakan dengan metode pembelajaran direct learning, case study, small-group discussion, cooperative learning, problem-based
learning, project-based learning dan collaborative learning.
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Bantuk Pembelajaran,
Kemampuan akhir Penilaian Metode Pembelajaran, Materi Bobot
Mg Ke- | tiap tahapan belajar Pe"[ulg;?;gyw:ﬂsi"a’ Pembelajaran Penilaian
(Sub-CPMK) [ Pustaka ] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk | Luring (offline) Daring (online)
(1) (2 (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Memahami ruang Menjelaskan ruang | Kriteria: Diskusi Materi: Konsep 3%
lingkup dan lingkup dan 1.Jika semua 2X 50 Pendidikan
mekanisme mekanisme . Inklusif
perkuliahan pertanyaan bisa nklusi
dijawab dengan Pustaka:
baik maka nilai Budiyanto. 2011.
sempurna Best Practices
Inclusive
Bentuk Penilaian : Education in i
Aktifitas Partisipasif Japan, Australia,
India, and
Thailand.
Tsukuba
University:
CRICED.
2 Memahami konsep Menjelaskan Kriteria: Seminar Materi: Konsep 3%
dasar pendidikan konsepPl | 1 jikasemua Observasi Pendidikan
inklusif Menijelaskan filosofi . > 50 Inklusif
PI Menjelaskan pertanyaan bisa nklus
jenis layanan di dijawab dengan Pustaka:
sekolah inklusi baik maka Budiyanto. 2011.
2.nilai sempurna Best Practices
Inclusive
Bentuk Penilaian : L
" . Education in
Aktifitas Partisipasif "
Japan, Australia,
India, and
Thailand.
Tsukuba
University:
CRICED.
3 Memahami pinsip dan | Menjelaskan Kriteria: Diskusi Materi: Prinsip 3%
landasan pendidikan prinsip Pl 1 Jika semua 2X 50 dan Landasan
inklusif Menjelaskan : bi Pendidikan
landasan (filosiofis, pertanyaan bisa Al
yuridis, empiris, dijawab dengan Inklusif
pedagogis) baik maka Pustaka:
2.nilai sempurna Departemen
B K Penil Pendidikan dan
entuk Penilaian :
™ L Kebudayaan.
Aktifitas Partisipasif 2011. Pedoman
Umum
Penyelenggaraan
Pendidikan
Inklusif. Jakarta:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.




Memahami peserta Menjelaskan Kriteria: Diskusi Materi: Prinsip 3%
didik berkebutuhan Prevalensi ) Jika kemunculan 2 X 50 dan Landasan
khusus Menjelaskan Jenis perilaku yang Pendidikan
dan kerakteristik menunjukkan Inklusif
PDBK partisipasi akif nKlusl
banyak yang Pustaka:
muncul maka nilai Departemen
akan semakin -
banyakSemakin Pendidikan dan
lengkap isi makalah Kebudayaan.
dan menunjukkan 2011. Pedoman
kedalaman
pembahasan maka Umum
nilai semakin bagus Penyelenggaraan
o Pendidikan
Bentuk Penllalan : Inklusif. Jakarta:
Aktifitas Partisipasif
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.
Memahami Menjelaskan Kriteria: Observasi Studi Materi: 3%
identifikasi dan X ldentlflka% gaBnK Jika kemunculan Kasus Identifikasi dan
asesmen peserta asesmen erilaku yan
didik berkebutuhan Melaksanakan %enunjuﬁkaﬂ 2X 50 Asesmer]
khusus Identifikasi dan partisipasi akif Pustaka:
asesmen PDBK banyak yang Kementrian
muncul maka nilai Pendidikan
akan semakin Nasional. Modul
banyak Semakin asional. Modu
lengkap isi makalah Pelatihan
dan menunjukkan L
Kkedalaman Pendlc'llkan
pembahasan maka Inklusif.
nilai semakin bagus Kerjasama
K tri
Bentuk Penilaian : Aen:er;'rlzan
Aktifitas Partisipasif ustralia
Indonesia.
Jakarta:
Kemdiknas.
Memahami Menjelaskan Kriteria: Observasi Studi Materi: 3%
identifikasi dan X |de“t'f'k35|'3g?3nK Jika kemunculan Kasus Identifikasi dan
asesmen peserta asesmen erilaku yan
didik berkebutuhan Melaksanakan %enunjuﬁkaﬂ 2X50 Asesmer]
khusus Identifikasi dan partisipasi aktif Pustaka:
asesmen PDBK banyak yang Kementrian
muncul maka nilai Pendidikan
akan semakin Nasional. Modul
banyak Semakin asional. Modu
lengkap isi makalah Pelatihan
dan menunjukkan L
kedalaman Pendlc'llkan
pembahasan maka Inklusif.
nilai semakin bagus Kerjasama
K trian
Bentuk Penilaian : Aen:er;' I_
Aktifitas Partisipasif ustralia
Indonesia.
Jakarta:
Kemdiknas.
Memahami kurikulum Menjelaskan Kriteria: Diskusi Materi: 3%
di sekolah inklusi SFkatkU"l k#r'ikﬁlur.n Jika kemunculan Observasi Kurikulum
i sekolah inklusi ilaku van .
) B perilaku yang 2 X 50 Sekolah Inklusif
Mengidentifikasi menunjukkan Pustaka: ust
tahapan adaptasi partisipasi aktif '
K/'i”:kﬁlukm banyak yang Direktorat PK-
elakukan muncul maka nilai
adaptasi kurikulum | gkan semakin PLK. 2012.
banyak Semakin Pedoman
lengkap isi makalah Pembudayaan
dan menunjukkan o
kedalaman Pendlc'llk'an
pembahasan maka Inklusi di
nilai semakin bagus Indonesia .
Jakarta:
Bentuk Penilaian : Ka dikbud
Aktifitas Partisipasif emairbud.
uTsS uts Kriteria: uTsS Materi: UTS 20%
1.Jika semua 2X50 Pustaka: Video

pertanyaan bisa
dijawab dengan
baik maka nilai
sempurna

Bentuk Penilaian :
Penilaian Hasil
Project / Penilaian
Produk

Praktik
Pembelajaran
Inklusif




9 Memahami 1.Melakukan Kriteria: Praktikum Materi: 8%
ggnmgbeel?alaaargn di perencanaan Jika kemunculan 2X50 Pengelolaan
sekolah iJnkIusi pembelajaran Fr)neergﬁm]uﬁgg Pembelajaran di

2.Meny.usun _ partisipasi aktif Sekolah Inklusif
planning matrik banyakyang Pustaka: Salend,
3.Menyusun amktgnncg‘lamgmmlal Spencer J. 2011.
pfﬁ@ﬂ- aran banyak Semakin Creating
P | lengkap isi makalah Inclusive
Eggargi:lggjukkan Classrooms:
pembahasan maka Effective and
nilai semakin bagus Reflective
Practice, Seven
Bentuk Penilaian : L .
Aktifitas Partisipasif id"’on - Boston:
earson
Education Inc.
10 Memahami 1.Melakukan Kriteria: Praktikum Materi: Praktik 3%
gggngeelfaliaargn di perencanaan Jika kemunculan 2X50 Pendidikan
J h ; perilaku yang )
sekolah inklusi Zmambe'alaran menunjukkan IFr’1kIL;S|If( _
-Menyusun partisipasi akif ustaka:
planning matrik banyak yang Choate. Joyce S.
3.Menyusun ;nkl.;nncglermngtiarl]mlal 2004. Pengajaran
program i Inklusif Yan
mbelaiaran banyak Semakin [}
pembelajara lengkap isi makalah Sukses: Cara
ggg arlnairggjukkan Handal untuk
pembahasan maka mendeteksi dan
nilai semakin bagus memperbaiki
Bentuk Penilaian : kebutuhan
Aktifitas Partisipasif ’;{h‘l’lsus- Hellen
eller
International-
Pearson
Education Inc.

1 Memahami 1. Kriteria: Discovery- Materi: Praktik 6%
pgﬁlgial\ggfgn g Mengidentifikasi | Jika kemunculan inquiry Pendidikan
eclivin pembelajaran di | Periaki yang 2X 50 Inklusif

sekolah inklusi partisipasi aktif Pust'aka:
2.Mengenal banyak yang Budiyanto. 2011.
karakterigtik . amklélnncg(lamgﬁ?1 nilai Best Practices
pembela;arary di banyak Semakin Inclusive
3 T\/Ie:r?'lzlzglllal:: lengkap isi makalah Education in
.prins]ip—prinsip Eggaﬂﬁ:{; Jukdan Japan, Australia,
pembelajaran di | Pembahasan maka India, and
sekolah inklusi. nilai semakin bagus Thailand.
Tsuk
Bentuk Penilaian : USL,I uba't .
Aktifitas Partisipasif, niversity:
Penilaian Hasil CRICED.
Project / Penilaian
Produk

12 Memahami Mengidentifikasi Kriteria: Diskusi Materi: Praktik 3%
ketenagaan dalam ketenagaan di 1.Jika semua 2 X 50 Pendidikan
pendidikan inklusif sekolah inklusi bi Inklusif

Menjelaskan p?rtanyaan isa us
tupoksi ketenagaan dijawab dengan Pustaka:
di sekolah inklusi baik maka Budiyanto. 2011.
2.nilai sempurna Best Practices
Bentuk Penilaian : Inclusive
Akiifitas Partisipasif Education in
Japan, Australia,
India, and
Thailand.
Tsukuba
University:
CRICED.
13 Memahami sarana Mengidentifikasi Kriteria: Diskusi Materi: Praktik 3%
dan prasarana sarana dan Semakin lengkap isi | 2 X 50 Pendidikan
prasana di sekolah | makalah dan Inklusif
inklusi Menjelaskan | - menunjukkan
aksesibilitas di kedalaman Pust.aka:
ﬁfkolah |r|1kluk5| o pembahasan maka Budiyanto. 2011.
as%?gﬁ/’;a teknologi | nilai semakin bagus Best Practices
Inclusive

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Education in
Japan, Australia,
India, and
Thailand.
Tsukuba
University:
CRICED.




14 Memahami system Menjelaskan Kriteria: Diskusi Materi: Praktik 3%
dukungan dan system dukungan Semakin lengkap isi | 2 X 50 Pendidikan
pemberdayaan di sekolah inklusi makalah dan Inklusif
masyarakat Menjelaskan ruang | menunjukkan

sumber di sekolah kedalaman Pustaka:
|fnklus.| Cri\/lenjelaskan pembahasan maka Budiyanto. 2011.
ungsi dan peran nilai semakin bagus i
pusat sumber di g lBeit F"ract/ces
sekolah inklusi I nclusive
Menjelaskan peran | Bentuk Penilaian : Education in
center layanan Aktifitas Partisipasif )
PDBK atau PLA Japan, Australia,
dan sejenisnya India, and
Thailand.
Tsukuba
University:
CRICED.

15 Memahami Penilaian | Menjelaskan | Kriteria: Diskusi Materi: Praktik 3%
dan kenaikan kelas system penilaian di Semakin lengkap isi | 2 X 50 Pendidikan
dan pelaporan sekolah inklusi makalah dan InKlusi

Menjelaskan menunjukkan .
system kenaikan kedalaman Pustaka:
}(ekllas di sekolah pembahasan maka Budiyanto. 2011.
INKlusi. nilai semakin bagus ;
Menjelaskan 9 ‘Igeit P ractices
system pelaporan I nclusive
dan sertifikasi di | Bentuk Penilaian : Education in
sekolah inklusi. Penilaian Hasil )
Project / Penilaian Japan, Australia,
Produk India, and
Thailand.
Tsukuba
University:
CRICED.
16 UAS uts Kriteria: UAS Materi: 30%
1.Jika semua Pengembangan Pengembangan
pertanyaan bisa | model model
dijawab dengan | pembelajaran pembelajaran
baik maka nilai | inklusif inklusif
sempurna 2 X 50 Pustaka: Video
2. Praktik
Pembelajaran
Bentuk Penilaian : . 4
L X Inklusif
Penilaian Hasil
Project / Penilaian
Produk

Rekap Persentase Evaluasi : Project Based Learning

No | Evaluasi Persentase
1. | Aktifitas Partisipasif 44%
2. | Penilaian Hasil Project / Penilaian Produk 56%

100%
Catatan

10.
11.
12.

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan
internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses
pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan
khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan
bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau
diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi
pembelajaran mata kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten
dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik
Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative
Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok
bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat
kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.

RPS ini telah divalidasi pada tanggal 12 Mei 2024
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